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ABSTRAK
Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, otonomi juga menggunakan teknologi untuk membangun
tata pemerintahan yang baik. E-Government adalah sistem informasi berbasis internet yang bertujuan untuk
meningkatkan pelayanan publik. Di Indonesia, e-government telah berkembang pesat. Banyak platform dan
aplikasi yang dibuat untuk mendukung kemajuan ini. Pemerintah kabupaten Nganjuk kemudian menerapkan e-
government dengan program aplikasi SEDUDO. Program ini dibuat untuk memudahkan masyarakat dalam
mengelola dokumen kependudukan, terutama selama pandemi COVID-19. Namun, program aplikasi SEDUDO
masih belum berjalan sepenuhnya karena beberapa kendala dan hambatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui, mendiskripsikan, dan menganalisis seberapa efektif sosialisasi e-government dalam penggunaan
aplikasi SEDUDO di Kabupaten Nganjuk untuk meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat. Peneliti
juga akan menganalisis faktor pendukung dan penghambat penerapan e-government. Dalam analisisnya, dia
menggunakan teori Everett M. Rogers, termasuk sistem sosial/penerimaan inovasi, jangka waktu, saluran
komunikasi, dan penemuan ide atau inovasi. Menurut Miles Huberman (2014:14), analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup pengumpulan data, pengkondisian data, penampilan data, dan kesimpulan. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam efektivitas sosialisasi e-government dalam penggunaan aplikasi
sedudo sudah cukup baik meskipun masih kurang efektif, hal ini dikarenakan masih kurangnya sosialisasi yang
dilakukan pemerintah kepada masyarakat seperti halnya dalam penggunaan media sosial sebagai media
sosialisasi. Sehingga kemudian dalam penggunaannya aplikasi SEDUDO ini masih kurang efektif dan masih ada
lagi beberapa permasalahan yang menjadi kendala atau hambatan dalam pengembangan aplikasi sedudo ini
seperti adanya masyarakat yang masih gaptek, jaringan yang kurang stabil, serta anggaran yang masih belum
cukup dalam mendukung program ini.

Kata Kunci: Efektivitas, E-Government, Aplikasi SEDUDO

Pendahuluan
Perkembangan teknologi yang sangat pesat dapat
mempermudah proses pengolahan data dalam skala
yang besar dan kompleks. Ini pasti akan mendorong
Indonesia untuk mengadopsi teknologi modern.
Kemajuan teknologi ini membuat sistem
pemerintahan menjadi lebih jelas, mendorong
negara menuju masyarakat informasi. Oleh karena
itu, dengan pengembangan e-government yang
sedang berlangsung, negara diharapkan dapat
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi,
yang mencakup beberapa tindakan seperti sistem
manajemen, pengolahan data, informasi, dan
sistemasi proses kerja, selain menciptakan layanan
publik yang mudah diakses. Dalam mendukung
serta terciptanya kebutuhan tersebut, maka
pemerintah mengeluarkan kebijakan peraturaran
perundang-undangan yang tertuang dalam Instruksi
Presiden nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan

dan Strategi Nasional Pengembangan e-
Government. Di dalam peraturan perundang-
undangan tersebut, menyatakan bahwa untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik yang baik,
maka dibutuhkan suatu tata kelola pemerintahan
serta sistem manajemen di lingkungan instansi
pemerintahan dengan cara memanfaatkan teknologi
informasi untuk meningkatkan pelayanan publik
berbasis digital. Tetapi, faktanya, penggunaan e-
government di Indonesia sebagian besar baru pada
tahap penyediaan informasi atau publikasi situs
pemerintah.  Istilah "e-government", yang berarti
"pemerintah elektronik", atau "e-government"
sendiri, mengacu pada penyelenggaraan
pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, dan
akuntabel.
Karena zmasyarakat zIndonesia zterus zmeningkat
zsetiap ztahunnya, zpelayanan zdapat zdisediakan
zdengan zlebih zcepat zdan zpraktis zdengan zadanya ze-
government. Namun, ze-government zseringkali ztidak
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zberjalan zdengan zbaik zdi zpemerintahan zpusat zdan
zbeberapa zpemerintahan zdaerah. Ini zkarena ze-
government zsering zdikaitkan zdengan zproyek,
zsehingga zbeberapa zkepala zdaerah z(pemerintah
zdaerah) zpercaya zbahwa zmenerapkannya zakan
zsangat zmahal zdan ztidak zakan zbertahan zlama.
Kemudian zuntuk zmengatasi zpermasalahan ztersebut
zKepala zdaerah zdan zsegenap zjajarannya zharus
zberkomitmen zuntuk zmenerapkan ze-government
zuntuk zmengatasi ztantangan zyang zada. Ini zkarena,
zpada zdasarnya, zimplementasi ze-government zakan
zmembantu zpemerintah zmemberikan zlayanan zprima
zkepada zmasyarakat.
Salah zsatu zdaerah zdi zIndonesia zyang zjuga
zmengimplementasikan zadanya ze-government
zadalah zKabupaten zNganjuk zProvinsi zJawa zTimur,
zdimana zpada zbulan zApril ztahun z2021 zPemerintah
zKabupaten zNganjuk zmeluncurkan zAplikasi zSedudo
zyang zmerupakan zkepanjangan zdari z(Sistem
zElektronik zTerpadu zDesa zOnline) zyang zditerapkan
zuntuk zmendukung zpelayanan zadministrasi zonline
zyang zterintegrasi zdengan zdesa-desa zdan zjuga zpusat
zKabupaten. Teknologi zadalah zsarana zpenting zuntuk
zmendorong zkemajuan zbangsa, zdan ze-government
zadalah zalat zyang zmampu zmendorong ztransparansi
zpublik, zdi zmana zteknologi zinformasi zdan
zkomunikasi zpemerintahan zmenyediakan zberbagai
zplatform zuntuk zmenunjukkan zsegala zkegiatan
zpemerintah, zbaik zyang zsudah zdirencanakan
zmaupun zyang zbelum z(Sabino z2019).Menurut
zUndang-Undang zNomor z25 zTahun z2009 zTentang
zPelayanan zPublik, zpelayanan zpublik zadalah
zrangkaian zkegiatan zatau zrangkaian zkegiatan zdalam
zrangka zpemenuhan zkebutuhan zpelayanan zbagi
zsetiap zwarga znegara zdan zpenduduk zatas zbarang,
zjasa, zdan zatau zpelayanan zadministrasi zyang
zdisediakan zoleh zpenyelenggara zpelayanan zpublik.
sesuai zdengan zperaturan zperundang-undangan.
Kemudian zwarga zyang zingin zmeminta zlayanan
zadministrasi zkependudukan zsecara zonline zdi zDinas
zKependudukan zdan zPencatatan zSipil z(Dukcapil)
ztelah zmengajukan z301 zpermohonan zsejak
zpeluncuran zaplikasi zSedudo. Jumlah zpemohon
zAdminduk zyang zterintegrasi zsecara zonline zdengan
zaplikasi zSedudo z(Sistem zElektronik zTerpadu zDesa
zOnline) zterus zmeningkat zsetiap zhari. Hal zini
zmenunjukkan zbahwa zmasyarakat zsemakin
zmenyadari zkemungkinan zmelakukan zpermohonan
zlayanan zadministrasi zsecara zonline. Tetapi zSekitar
z104 zpermohonan ztidak zdapat zdiselesaikan zkarena
zbeberapa zmasalah, zseperti zfile zfoto zdokumen
zpersyaratan zyang ztidak zsesuai zatau ztidak zterbaca
zdengan zbenar.
Sistem E-government di Kabupaten Nganjuk masih
bersifat dari bersifat government to government,
seperti halnya aplikasi yang dibuat oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, yang memiliki
website bernama sesudo.nganjukkab.go.id di mana
masyarakat dapat mengakses informasi yang ada. Di
zKabupaten zNganjuk, zaplikasi zSedudo zmasih

zmenuai zbanyak zpro zdan zkontra zkarena zkurangnya
zsosialisasi zdan zkurangnya zpengguna zyang
zmemahami zfungsinya. Meskipun zjumlah zpenduduk
zKabupaten zNganjuk zpada ztahun z2022 zadalah
z1.117.033 zorang, zsaat zini zhanya z249.956 zorang
zyang zmenggunakannya, zsehingga zjumlah zpengguna
zmasih zkurang. Meskipun zaplikasi zsedudo ztelah
zdirilis zdan zdapat zdigunakan zoleh zsemua zorang,
zmasih zada zbeberapa zhambatan zuntuk
zmenggunakannya. Tidak zcukup zsosialisasi zdapat
zmenjadi zhambatan zbagi zmasyarakat zuntuk
zmenggunakan zaplikasi zsedudo. Masyarakat zyang
ztidak ztahu zcara zmenggunakan zdan zmanfaatnya
zcenderung ztidak zmenggunakannya, zdan zkurangnya
zsosialisasi zjuga zdapat zmembuat zmasyarakat ztidak
zpercaya zdengan zkeamanan zdan zprivasi zdata zyang
zdihasilkan zoleh zaplikasi zsedudo.
Dengan zpermasalahan zini, zsebenarnya zAplikasi
zSedudo zdirancang zuntuk zmembantu zaparatur
zpemerintah zmenjalankan zpelayanan zpublik.
Namun, zseringkali zkonsep zdibuat zdan zdirancang
zdengan zcara zyang zmembuatnya zlebih zmudah zuntuk
zmenyelesaikan ztugas zpublik. Kemudian zdiharapkan
zbahwa zaplikasi zSedudo zakan zmembuat zlayanan
zadministrasi zkependudukan zlebih zmudah zdiakses
zoleh zmasyarakat zKabupaten zNganjuk. Sehingga,
zjumlah zkeluhan zdan ztuntutan ztentang zmasalah zyang
zberkaitan zdengan zmanajemen zadministrasi
zkependudukan zakan zberkurang. Oleh zkarena zitu,
zberdasarkan zlatar zbelakang zdan zmasalah zyang
zdihadapi zKantor zDinas zKependudukan zdan
zPencatatan zSipil zKabupaten zNganjuk, zpeneliti
zingin zmenyelidiki zmasalah zdengan zjudul z"
zEfektivitas zSosialisasi zE-Government zDalam
zPenggunaan zAplikasi zSedudo zdi zKabupaten
zNganjuk”.

Rumusan zMasalah
1. Bagaimana efektivitas sosialisasi yang

dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk dalam
pemerataan program Aplikasi Sedudo?

2. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan
efektivitas sosialisasi program pelayanan
publik berbasis Aplikasi Sedudo di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Nganjuk?

3. Apa zsaja zfaktor zpenghambat zpelaksanaan
zefektivitas zsosialisasi zprogram zpelayanan
zpublik zberbasis zAplikasi zSedudo zdi zDinas
zKependudukan zdan zPencatatan zSipil
zKabupaten zNganjuk?

Tujuan zPenelitian
Berdasarkan zrumusan zmasalah zdiatas, zadapun

zyang zmenjadi ztujuan zdalam zpenelitian zini zadalah z: z
a. Untuk zmengetahui zefektivitas zsosialisasi

zapa zyang zdilakukan zoleh zDinas
zKependudukan zdan zPencatatan zSipil
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zKabupaten zNganjuk zdalam zpemerataan
zprogram zAplikasi zSedudo?

b. Untuk zmengetahui zfaktor zpendukung
zpelaksanaan zefektivitas zsosialisasi
zprogram zpelayanan zpublik zberbasis
zAplikasi zSedudo zdi zDinas zKependudukan
zdan zPencatatan zSipil zKabupaten zNganjuk

c. Untuk zmengetahui zfaktor zpenghambat
zpelaksanaan zefektivitas zsosialisasi
zprogram zpelayanan zpublik zberbasis
zAplikasi zSedudo zdi zDinas zKependudukan
zdan zPencatatan zSipil zKabupaten zNganjuk

Manfaat zPenelitian
1. Manfaat zTeoritis

Penelitian zini zdiharapkan zmemberi zpembaca
zinformasi zbaru zkhususnya ztentang zbagaimana
zpenggunaan zaplikasi zSedudo zdi zKabupaten
zNganjuk zberhasil zmensosialisasikan ze-
government. Selain zitu, zpenelitian zini zakan
zberfungsi zsebagai zreferensi zdan zrujukan zbagi
zpeneliti zlain zyang zmemiliki zjudul zdan ztopik zyang
zserupa.

2. Manfaat zPraktis
Untuk zPeneliti, zpenelitian zini zdapat zdijadikan
zsebagai zalat zuntuk zmemperoleh zpengetahuan zdan
zpemahaman ztentang zpenggunaan zAplikasi
zSedudo zdi zKabupaten zNganjuk. Untuk
zMasyarakat zdapat zdijadikan zsebagai zsumber
zinformasi ztentang zpenggunaan zAplikasi zSedudo,
zpenggunaan zwaktu zdan ztenaga zyang zefisien, zserta
zbiaya ztambahan zseperti ztransportasi, zmakanan,
zdan zminuman, zagar zproses zpembuatan zdokumen
zkependudukan zmenjadi zlebih zmudah zdan zcepat.

Tinjauan zPustaka
1. Sosialisasi zE-government

E-Government, zjuga zdikenal zsebagai ze-gov,
zpemerintah zdigital, zpemerintah zonline, zatau
zpemerintah ztransformasi, zadalah zupaya zuntuk
zmengembangkan zpemerintahan zyang zberbasis
zelektronik. Istilah zini zdiadaptasi zke zdalam
zBahasa zIndonesia zsebagai z"Pemerintahan
zElektronik". E-government, zjuga zdikenal
zsebagai zpemerintahan zelektronik, zadalah zupaya
zuntuk zmenyebarkan zbentuk zpemerintahan zyang
zberbasis zelektronik. Dengan zmengoptimalkan
zpemanfaatan zteknologi zinformasi zdan
zkomunikasi, zdapat zdiciptakan zsistem
zmanajemen zdan zaktivitas zkerja zdi zlingkungan
zpemerintahan. Seperti zyang zdijelaskan zoleh
zIrawan z(2013), z"E-Government" zmengacu zpada
zpenggunaan zteknologi zinformasi zoleh zlembaga
zpemerintah zyang zmemiliki zkemampuan zuntuk
zmengubah zcara zmereka zberhubungan zdengan
zbisnis, zwarga znegara, zdan zlembaga zpemerintah
zlainnya.

2. Komunikasi zSosialisasi
Efektivitas zadalah zsuatu zkeadaan zyang zdapat
zmenunjukkan zseberapa zbaik zatau zburuk zkualitas
zmanajemen zyang zakan zmencapai ztujuan

ztertentu. Karena zkomunikasi zadalah zproses
zmenyampaikan zpesan zkepada zkomunikan
zmelalui zmedia zdan zmemiliki zumpan zbalik, zmaka
zdapat zdisimpulkan zbahwa zjika zkomunikasi ztidak
zdapat zberjalan zdengan zlancar zdan zefektif, zpesan
ztidak zakan zdisampaikan zdengan zbaik.
Komunikasi, zmenurut zWursanto z(2001:31),
zadalah zsetiap zkegiatan, zoperan, zpenyampaian,
zwarta, zinformasi, zatau zinformasi zyang zmemiliki
zarti zdari zsatu zpihak z(seseorang zatau ztempat)
zkepada zpihak z(seseorang zatau ztempat) zlain
zdalam zupaya zuntuk zsaling zmemahami.

3. Efektivitas zSosialisasi
Menurut zKurniawan z(2005:109), zefektivitas
zsosialisasi zadalah zkemampuan zmelakukan
ztugas, zfungsi z(operasi zkegiatan zprogram zatau
zmisi) zdalam zsuatu zorganisasi zdengan ztidak zada
ztekanan zatau zketegangan zantara
zpelaksanaannya. Kemudian zEverett zM. Rogers
zmenciptakan zteori zdifusi-inovasi zpada ztahun
z1962 zdan zmendefinisikan zproses zpemindahan
zdan zpenyebaran zinformasi zmelalui zberbagai
zsaluran zkomunikasi, ztermasuk zsistem zsosial,
zkomunikasi zinterpersonal, zdan zmedia zmassa.
Difusi-inovasi zbertujuan zuntuk zmemfasilitasi
zakses zmasyarakat zke zprogram zpembangunan
zpemerintah. Oleh zkarena zitu, zteori zdifusi-inovasi
zdihasilkan zdari zbeberapa zpendekatan zyang
zberbeda. Ada zempat zelemen zproses zdalam
zdifusi-inovasi zyaitu: z

a) Inovasi zadalah zide, zpraktik, zproduk,
zatau zsesuatu zyang zbaru. Artinya,
zinovasi zbaru zterjadi zketika zpesan, zide,
zatau zproduk zyang zdisampaikan, zbelum
zdikenal zoleh zkhalayak zumum, zatau
zbahkan zsama zsekali ztidak zdikenal zoleh
zmereka.

b) Saluran zkomunikasi zmeliputi
zkomunikasi zmelalui zmedia z(print,
zradio, zdan ztelevisi) zdan zkomunikasi
zinterpersonal zyang zmelibatkan
zindividu zdan zorganisasi zyang
zberpengaruh, zseperti zpemerintah,
zpemimpin zopini, zdan zbadan zatau
zinstitusi.

c) Komunikasi zdifusi-inovasi zberlangsung
zdalam zjangka zwaktu ztertentu,
zbergantung zpada zlamanya zprogram
zyang zdirencanakan zdan zlamanya zpesan
zatau zinovasi zyang zdisalurkan zoleh
zsumber zyang zberkredibilitas, zyang
zberdampak zpada zpikiran zdan ztindakan
zmasyarakat zyang zterlibat.

d) Penerima zInovasi zoleh zkhalayak
zsasaran: zsistem zsosial zkelompok zyang
zmenerima zinovasi zdan zmendorong
zperubahan zsikap zuntuk zmendapatkan
zsumber zuntuk zmenerapkan zinovasi
zdalam zkehidupan zsehari-hari
zmasyarakat.
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4. Aplikasi zSedudo
Aplikasi Sedudo merupakan sebuah

Aplikasi berbasis web yang digunakan
masyarakat untuk membuat surat keterangan
yang berasal dari desa/kelurahan dan dokumen
kependudukan. Kepala desa dapat menggunakan
aplikasi ini untuk membuat laporan kinerja
pemerintah desa, yang tidak membutuhkan
waktu yang lama dan hemat biaya. Selain
menggunakan aplikasi Sedudo, masyarakat juga
dapat menggunakan website
sedudo.nganjukkab.go.id zuntuk zmendapatkan
zinformasi ztentang zadministrasi zonline zdi zdesa
zdan zkelurahan, zpengumuman ztentang
zpengambilan zpencetakan zKTP, zdan zberbagai
zlayanan zseperti zkonsultasi zDukcapil zpusat zdan
zproses zakta zkelahiran zsecara zonline. Dengan
zdemikian, zmasyarakat ztidak zperlu zkhawatir zdan
zbingung zsaat zmenggunakan zweb/aplikasi
zSedudo. Jika zkomunitas zterus zmenghadapi
zmasalah zatau zhambatan, zmereka zdapat
zmenghubungi zkontak zyang ztersedia zmelalui
zsitus zweb zatau zaplikasi zSedudo.

zAda ztiga zcara zberbeda zuntuk zmengakses
zaplikasi zSedudo: zunggah zlayanan zmandiri,
zunggah zlayanan zmelalui zoperator zDesa, zdan
zunggah zlayanan zmelalui zoperator zKecamatan.
Akses zmandiri zberarti zmasyarakat zdapat
zmengajukan zlayanan zkependudukan zsecara
zmandiri zmelalui zakun zsedudonya zmelalui zHP.
Ini zberarti zbahwa zmasyarakat ztidak zperlu zlagi
zmengumpulkan zberkas zlayanan zsecara zmanual
zke zkantor. Namun, zhanya zhasil zscan zdan zgambar
zberkas zyang zdiunggah zke zsistem. Setelah zdata
zpersayaratan zlengkap zdisampaikan zoleh
zoperator zdukcapil, zpeserta zdapat zmenerima
zdokumen zelektronik zmelalui zWA zatau zpersonal
zakun zpemohon zsecara zlangsung. Selanjutnya,
zoperator zdesa zdan zkecamatan zmenyediakan
zsistem zuntuk zmembantu zmasyarakat zyang
zmasih zmengalami zkesulitan zuntuk
zmenggunakan zlayanan zelektronik zsecara
zmandiri.

Metode ZPenelitian
Jenis zPenelitian

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian
di atas, metode untuk mengumpulkan dan mencatat
data untuk meneliti fenomena sosial tertentu
diperlukan untuk membuktikan kebenarannya.
Metode penelitian ilmiah harus sesuai dengan pokok
masalah dan tujuan penelitian. Penelitian ini lebih
menekankan pada pemecahan masalah yang diteliti
dengan cara memaparkan data yang diperoleh dari
pengamatan dan observasi lapangan yang kemudian
dianalisis dan diinterpretasikan dengan memberikan
kesimpulan. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan induktif.

Fokus zPenelitian
Fokus zpenelitian zditetapkan zuntuk

zmemungkinkan zpeneliti zmembuat zkeputusan
ztentang ztopik zyang zakan zditeliti zdan zuntuk
zmemperjelas ztopik ztersebut. Analisis zmengenai
zefektivitas zsosialisasi zdalam zpenggunaan zaplikasi
zSedudo, zdimana zpencarian zdata zberfokus zpada
zrumusan zmasalah zdengan zmenggunakan zteori
zdifusi zinovasi zdengan zmelihat zempat zindikator,
zyaitu zpenemuan zide/inovasi, zsaluran zkomunikasi,
zjangka zwaktu, zdan zsistem zsosial zserta zfaktor
zpenghambat zdan zpendukung.

Situs zdan zLokasi zPenelitian
Adapun zlokasi zpenelitian zini zdi zDinas

zKependudukan zdan zPencatatan zSipil zKabupaten
zNganjuk zdi zjalan zDemojoyo zNo.30, zPayaman, zKec
zNganjuk, zKabupaten zNganjuk, zJawa ztimur.

Sumber Data
a) Data zprimer zpenelitian zdidapatkan zpada zsaat

zpengumpulan zinformasi zmelalui zwawancara
zterhadap zsubjek zpenelitian zpara zstaf zDinas
zKependudukan zdan zPencatatan zSipil
zKabupaten zNganjuk z

b) Dokumen berfungsi sebagai media perantara
dalam memperoleh data sekunder penelitian.
Diantaranya, rencana strategis, dan laporan
kinerja. Serta peraturan-peraturan yang relevan.

Teknik zPengumpulan zData
a) Observasi zdengan zmenghimpun zdata zpenelitian

zmelalui zpengamatan zdan zpenginderaan.
Pengamatan z(observasi) zadalah zproses
zpengumpulan zdata zdengan zmelihat zatau
zmelihat zsecara zlangsung zserta zmencatat zproses
zpelayanan zyang zdilakukan zoleh zDinas
zKependudukan zdan zPencatatan zSipil
zKabupaten zNganjuk. Dalam zproses
zpengamatan zini, zpeneliti zberada zdi zlokasi
zkegiatan zuntuk zmengumpulkan zdata zdan
zmencatatnya.

b) Wawancara adalah teknik mengkomunikasikan
pengumpulan data. Teknik wawancara yang
digunakan oleh peneliti secara terstruktur dan
tidak terstruktur. Dalam wawancara ini, peneliti
membuat pertanyaan sendiri tentang masalah
yang timbul mengenai seberapa efektif aplikasi
Sedudo untuk mengelola data inovasi daerah.

c) Dokumentasi zadalah zmetode zmengambil
zreferensi zdari zdata zyang ztersedia zdi ztempat
zpenelitian zyang ztelah zditetapkan zdalam zbentuk
zfoto, zgambar, zdan zberbagai zdokumen. Metode
zini zdiperlukan zuntuk zmelengkapi ztahap
zobservasi zdan zwawancara zyang zberkaitan
zdengan zefektivitas zpenggunaan zsedudo.
Spesifik, zbagaimana zDinas zKependudukan zdan
zPencatatan zSipil zKabupaten zNganjuk
zmemanfaatkan zAplikasi zSedudo zdengan zbaik.
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Teknik zAnalisis zData
Data zyang ztelah zdiperoleh zdikaji zsebagai

zberikut dengan zmenggunakan zmodel zinteraktif zdari
Miles, zHuberman, zdan zSaldana (2014) zsebagai
zberikut:

a) Data zCollection z
Pengumpulan zdata zmerupakan zteknik zatau
zcara zyang zdigunakan zoleh zpeneliti zdalam
zmengumpulkan zdata zpenelitian. Peneliti
zmenggunakan zteknik zpengumpulan zdata
zdengan zmenggunakan zteknik zobservasi,
zwawancara, zdan zdokumentasi.

b) Data zCondensation z(Kondensasi zData)
Kondensasi zuntuk zmemperkuat zdata,
zproses zpemilihan, zpemusatan, zdan
zpenyederhanaan zdisebut zdengan
zkondensasi zdata.

c) Data zDisplay z
Kumpulan zdata zyang zteratur zdan zringkas
zyang zmemungkinkan zinferensi zdan
ztindakan. Penyajian zdata zdilakukan zuntuk
zmembuat zanalisis zstakeholder zberdasarkan
zteori zyang ztelah zditentukan zsebagai
zlandasan zdalam zmenganalisis zpembahasan
zdalam zpenelitian.

d) Conclusion: zDrawing / Verifying
z(Penarikan zKesimpulan / Verifikasi)
Setelah tahap penyajian data penelitian,
peneliti mencari makna dari data yang telah
dianalisis, yang harus valid dan relevan
dengan penelitian. Setelah itu, peneliti
menarik kesimpulan berdasarkan masalah
yang ditimbulkan dan berkonsentrasi pada
rumusan masalah yang sedang diteliti.

Keabsahan zData z
Terdapat zempat zjenis ztriangulasi zsebagai

zpengujian zkeabsahan zdata zmenurut zSugiyono
(2007) zyaitu:

a) Uji zKredibilitas z(Kredibilitas): zDalam
zpenelitian zkualitatif, zkredibilitas zadalah
zvaliditas zinternal. Tujuannya zadalah zagar
zhasil zpenelitian ztidak zdiragukan zlagi
zsebagai zpenelitian zilmiah zyang ztelah
zdilakukan.

b) Uji zTransferability zadalah zvaliditas zdari
zluar zdalam zpenelitian zkualitatif. Validitas
zeksternal, zmenurut zSugiyono (2007:276),
zmenunjukkan zseberapa ztepat zatau zsesuai
zhasil zpenelitian zdengan zpopulasi zyang
zdiambil zsampelnya. Untuk zmenunjukkan
zkeberadaan znilai zaplikasi zSedudo,
zpenelitian zini zmengumpulkan zdata zdari
zaplikasi zyang zsedang zdigunakan.

c) Uji zdependability zmerupakan zuji
zkeabsahan zdata zdengan zmelakukan zaudit
zterhadap zkeseluruhan zproses zpenelitian
zoleh zauditor zyang zindependen z(Sugiyono,
z2010:377). Dalam zpenelitian zini, zpeneliti
zmenguji zdependability zdengan zmelakukan

zaudit zlangsung zterhadap zoperator zSedudo
zdan zpegawai zDukcapil zyang zterlibat
zsecara zlangsung zdalam zproses zpenelitian.

Pembahasan
Efektivitas Sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Nganjuk dalam pemerataan program Aplikasi
Sedudo.

Pemerintah menerapkan e-government,
yang diharapkan dapat meningkatkan pelayanan
publik. Tidak diragukan lagi, pemerintah di berbagai
wilayah Indonesia berpartisipasi dalam
pelaksanaannya, salah satunya adalah pemerintah
Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Selain itu,
Peraturan Bupati (PERBUP) Kabupaten Nganjuk
Nomor 11 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik mengatur
hal ini. Untuk memudahkan layanan administrasi
kependudukan yang diberikan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Sistem
Elektronik Terpadu Daerah Online, atau Sedudo,
dibuat. Sedudo adalah aplikasi berbasis web yang
digunakan oleh masyarakat untuk membuat surat
keterangan dari dokumen kependudukan dan desa.

Penelitian ini akan membahas mengenai
aplikasi Sedudo (Sistem Elektronik Terpadu Desa
Online) Kabupaten Nganjuk berfungsi untuk
sosialisasi e-government. Everett Rogers, sosiolog
yang mempopulerkan teori difusi inovasi pada tahun
1964, mengatakan dalam bukunya "Diffusion of
Innovations" bahwa difusi adalah proses di mana
inovasi dikomunikasikan secara konsisten melalui
saluran tertentu dalam suatu sistem sosial. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan analisis tentang
bagaimana sosialiasi e-government berfungsi
dengan baik saat menggunakan sistem elektronik
terpadu Desa Online (Sedodo) Kabupaten Nganjuk.
Menurut Rogers (1964), beberapa indikator dapat
digunakan untuk mengevaluasi program. Ini
termasuk ide atau penemuan (inovasi), saluran
komunikasi, waktu, dan sistem sosial (penerima
inovasi). Peneliti dapat menentukan seberapa efektif
sosialisasi e-government dalam penggunaan aplikasi
Sedudo (Sistem Elektronik Terpadu Desa Online)
Kabupaten Nganjuk dengan menggunakan empat
indikator tersebut.

1) Penemuan atau ide (inovasi).
Penemuan ide atau inovasi adalah proses
menciptakan ide, gagasan, objek, dan
praktik baru yang diakui dan dianggap
sebagai hal yang baru untuk digunakan
atau diadopsi oleh seseorang atau
kelompok tertentu. Pemerintah Kabupaten
Nganjuk berusaha memberikan layanan
publik yang efektif dan efisien dengan
melakukan inovasi dengan
mengembangkan aplikasi sedudo.
Peraturan Perbub Kabupaten Nganjuk
No.11/2022 tentang penyelenggaraan
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Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik,
yang mengatur program aplikasi Sedudo,
menetapkan penerapan penyelenggaraan
pemerintahan elektronik untuk
mewujudkan tata kelola pemerintah yang
baik dan layanan publik yang berkualitas.
Dalam hal ini, kebaruan inovasi diukur
secara subjektif berdasarkan pandangan
pengguna, dan harus ada unsur keselarasan
dan keterpaduan antara pemerintah dan
masyarakat karena masyarakat adalah
sasaran dari pelayanan publik. Dalam hal
ini, kebaruan inovasi diukur secara
subjektif berdasarkan pandangan
pengguna, dan harus ada unsur keselarasan
dan keterpaduan antara pemerintah dan
masyarakat karena masyarakat adalah
sasaran dari pelayanan publik. Oleh karena
itu, Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Nganjuk telah
mengembangkan aplikasi Sedudo sebagai
bagian dari upayanya untuk memberikan
layanan yang sesuai dan efektif dengan
kebijakan yang diterapkan selama pandemi
COVID-19 dan terus menerus hingga saat
ini. Kemudian, ada banyak hambatan atau
hambatan yang menghalangi hasil
maksimal.

2) Saluran Komunikasi
Saluran komunikasi terbagi menjadi dua
yaitu komunikasi personal terdiri dari dua
kelompok orang yang berbicara satu sama
lain secara langsung, melalui e-mail, chat
online, atau tatap muka. Kemudian saluran
komunikasi non-personal terdiri dari media
cetak, elektronik, dan visual. Saluran
komunikasi digunakan oleh sumber untuk
mengirimkan pesan inovasi kepada
penerima. Dalam hal ini, metode
komunikasi yang digunakan untuk
menyebarkan program aplikasi Sedudo ini
adalah melalui sosialisasi secara langsung
kepada masyarakat dan melalui media
sosial. Namun, kendala dalam
mempromosikan program aplikasi Sedudo
ini adalah bahwa Dukcapil Kabupaten
Nganjuk hanya menggunakan Instagram
dan website Dukcapil sebagai media sosial,
sedangkan mayoritas masyarakat tidak
hanya menggunakan aplikasi itu untuk
bersosialisasi. Selanjutnya, dukcapil
melakukan sosialisasi langsung kepada
masyarakat selama enam kali dalam tiga
bulan. Ini dilakukan secara bertahap
melalui perwakilan pemerintah desa.
Informasi tentang kegiatan ini akan
disampaikan kepada masyarakat sejak
peluncuran aplikasi.

3) Jangka Waktu

Faktor waktu sangat penting dalam proses
pengambilan keputusan untuk menerima
atau menolak inovasi; proses ini dimulai
saat seseorang mengetahui bahwa sesuatu
berakhir dan kemudian memutuskan untuk
menerima atau menolak inovasi. Dimensi
waktu paling tidak terlihat dalam proses
pengambilan keputusan inovasi. engan
melihat indikator jangka waktu. Dalam
kasus ini, aplikasi Sedudo, yang dimulai
pada awal tahun 2021, telah menerima
sekitar 301 pengguna dalam waktu tiga
bulan. Data menunjukkan bahwa aplikasi
Dukcapil sudah cukup efektif.  Di antara
upaya dukcapil Kabupaten Nganjuk untuk
terus memberikan layanan gratis, cepat,
dan mudah melalui aplikasi Sedudo, baik
secara langsung maupun melalui platform
media sosial seperti Instagram dan website,
sudah ada sekitar 658 pengguna.

4) Sistem Sosial (Penerima inovasi)
Inovasi ditargetkan untuk sistem sosial
(masyarakat), yang dapat menerima atau
menolaknya. Sistem sosial (penerima
inovasi) menetapkan hak dan kewajiban
individu untuk posisi tertentu dalam
masyarakat. Sistem sosial terdiri dari
sejumlah kegiatan atau orang yang
berhubungan satu sama lain secara
konsisten. Hubungan antara sejumlah
orang dan kegiatannya itu terus berlanjut.
Sistem sosial memengaruhi perilaku
manusia karena sistem sosial memiliki nilai
dan norma yang mengatur perilaku anggota
masyarakat. Dalam hal ini, masyarakat
menerima teknologi secara bertahap,
melalui tahap pencarian, penginderaan, dan
pemrosesan data. Ketiga tahap ini berasal
dari pemikiran psikologis tentang sikap
manusia. Kemudian, pemanfaatan aplikasi
e-government di Indonesia tidak termasuk
yang menggembirakan. Meskipun
pemerintah sudah berusaha untuk membuat
peraturan perundangan untuk mendorong
pertumbuhan e-government. Ini pasti
karena beberapa masyarakat tidak dapat
langsung menerima kemajuan teknologi
tersebut. Ada beberapa masalah yang
cukup kompleks dalam hal ini, mulai dari
kurangnya perhatian hingga menolak
kemajuan karena alasan yang tidak jelas.
Terutama masalah penolakan dan
ketidakpercayaan masyarakat terhadap
inovasi baru atau kembali ke kebiasaan
lama. Ini juga berlaku untuk sistem sosial
atau penerimaan inovasi adanya aplikasi
sedudo, masyarakat yang sudah memahami
manfaatnya, terutama mereka yang sudah
terbiasa menggunakan media sosial, akan
lebih mudah menerimanya. Sebaliknya,
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bagi masyarakat yang masih gaptek, akan
lebih sulit untuk memahami dan menerima
adanya aplikasi sedudo.

Faktor pendukung pelaksanaan Sosialisasi
Program Pelayanan Publik Berbasis Aplikasi
Sedudo di pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk.
1. Peran zPemerintah

Sangat zpenting zbagi zpemerintah zuntuk
zmemberikan zpelayanan zpublik zyang zbaik,
zterutama zkarena zpemerintah zadalah zaktor
zutama zdalam zmenciptakan zsistem ztata
zpemerintahan zyang zbaik zatau zgood
zgovernance. Karena zitu, zbagian zpenting zdari
zkeberhasilan ze-government zadalah zadanya
zperan zpemerintah zuntuk zmendukung zdan
zmenciptakan zaplikasi zyang zbermanfaat zbagi
zmasyarakat, zseperti zprogram zaplikasi zyang
zmudah zdigunakan zdan zmemberikan zkepuasan
zkepada zmasyarakat. Kemudian zhasil zpenelitian
zmenunjukkan zbahwa zpemerintah zKabupaten
zNganjuk, zkhususnya zDinas zKependudukan
zdan zPencatatan zSipil, zbersama zdengan zinstansi
zbawahnya zdi ztingkat zkecamatan zdan zdesa,
zterus zmelakukan zupaya zsosialisasi zbaik zsecara
zlangsung zmaupun zmelalui zmedia zsosial.
Pemerintah zdesa zjuga zterus zmendorong zdan
zmendukung zmasyarakat zuntuk zberpartisipasi
zdalam zprogram zSEDUDO.

2. Sarana zdan zPrasarana
Sarana zdan zprasarana zsangat zpenting zuntuk
zkeberhasilan zsuatu zprogram, zterutama zdalam
zmembangun ze-government. Jika zsuatu
zprogram ztidak zmemiliki zsarana zdan zprasarana
zyang zmemadai, zmewujudkan zlayanan
zelektronik zakan zsulit. Adapun zsarana ztersebut
zmisalnya zketersediaan zkomputer zdan zjaringan
zinternet. Dalam zhal zini, zalat zdan zsumber zdaya
zyang ztersedia zdalam zprogram zaplikasi zSedudo
zsudah zcukup. Kemudian zalat zyang ztersedia,
zseperti zkomputer zdan zkestabilan zjaringan
zinternet, zsudah zcukup zmemadai. Khususnya,
zkestabilan zjaringan zinternet, zyang zsangat
zpenting zuntuk zkelancaran zpenggunaan zaplikasi
zkarena zdigunakan zsecara zonline.

3. Sumber zDaya zManusia
Sumber zdaya zmanusia zjuga zsangat zpenting
zuntuk zkeberhasilan zprogram ze-government.
Meskipun zsarana zdan zkomitmen zpemimpin
zatau zperan zpemerintah zsudah zmemadai, znamun
zsulit zuntuk zmencapainya zjika ztidak zada zsumber
zdaya zmanusia zyang zmenggunakan zlayanan ze-
government. Hasil zdari zwawancara zdengan
zBapak zArgo zSantosa, zS.E., zAdministrator
zDatabase zKependudukan, zmenyatakan zbahwa
zsumber zdaya zmanusia zberfungsi zsebagai zfaktor
zpendukung zdalam zpenggunaan zaplikasi
zSedudo zkarena zdioperasikan zoleh zpegawai
zdukcapilnya zsendiri. Teknologi zcanggih ztidak

zdapat zdigunakan zatau zdioperasikan zjika
zsumber zdaya zmanusia ztidak zmemadai. Dengan
zdemikian, zsumber zdaya zmanusia zyang zbaik
zdan zberkualitas zdapat zmemanfaatkan zteknologi
zdengan zsebaik-baiknya, zyang zakan
zmeningkatkan zlayanan zdan zmenjadi zfaktor
zpendukung zdalam zpelaksanaan zprogram
zaplikasi zSedudo zdi zKabupaten zNganjuk. Faktor
zpendukung zsumber zdaya zmanusia zatau
zkaryawan zjuga zberpengaruh zpada zkeberhasilan
ze-government.

Faktor penghambat pelaksanaan Sosialisasi
Program Pelayanan Publik Berbasis Aplikasi
Sedudo pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Nganjuk.
1. Masyarakat Kurang Paham Teknologi

Faktor yang sangat mempengaruhi dalam
keberhasilan penerapan e- government juga
dapat dipengaruhi oleh local culture atau
budaya lokal. Dimana penerapan e-government
tersebut berkaitan dengan kemampuan
masyarakat dalam menerima adanya teknologi
tersebut. Proses penerapan aplikasi Sedudo
untuk mewujudkan e-government di Kabupaten
Nganjuk masih jauh dari sempurna. Menurut
Bapak Argo Santosa, S.E., Administrator
Database Kependudukan, salah satu hambatan
dalam pelaksanaan pelayanan penggunaan
aplikasi Sedudo adalah kurangnya pemahaman
masyarakat tentang teknologi atau gagap
teknologi. Dengan demikian, jika masyarakat
tidak memahami teknologi yang diperlukan
untuk melakukan pelayanan berbasis online,
mereka tidak akan dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan oleh dukcapil.

2. Stabilitas Jaringan.
Stabilitas jaringan sangat penting untuk
penggunaan aplikasi atau program, aplikasi
tidak dapat berjalan jika tidak didukung oleh
kondisi jaringan yang stabil. Kemudian Hasil
penelitian menunjukkan bahwa stabilitas
jaringan dalam penggunaan program aplikasi
SEDUDO terkadang buruk, sehingga
menghambat operasi aplikasi. Oleh karena itu,
salah satu faktor yang memengaruhi operasi
aplikasi SEDUDO. Kemudian ketidakstabilan
jaringan tersebut cukup menghambat
pelaksanaan e-government atau pelayanan
berbasis internet. Oleh karena itu, untuk
memastikan bahwa hambatan yang terjadi
akibat ketidakstabilan jaringan tersebut tidak
berdampak negatif pada pelayanan yang akan
dilaksanakan.

3. Anggaran
Anggaran merupakan suatu hal yang
berhubungan dengan finansial, dimana dalam
mewujudkan suatu program e-government,
terutama dalam menunjang kebutuhan sarana
dan prasarana. Kemudian Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa salah satu hambatan
dalam aplikasi SEDUDO adalah masalah
anggaran. Ada kekurangan dana yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan pengembangan,
pemeliharaan, dan peningkatan fitur aplikasi.
Selain itu, anggaran harus diperhatikan agar
program aplikasi Sedudo tidak dapat
dilaksanakan. Kurangnya alokasi anggaran
yang memadai dapat menghambat
pertumbuhan dan pelayanan aplikasi Sedudo
secara optimal. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan upaya untuk meningkatkan alokasi
anggaran, meningkatkan kesadaran pihak
terkait, meningkatkan koordinasi, dan
meningkatkan transparansi dalam penggunaan
anggaran aplikasi Sedudo.

Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan terkait

penjabaran hasil penelitian Efektivitas Sosialisasi
program SEDUDO di Kabupaten Nganjuk dengan
menggunakan teori inovasi Everett.M. Rogers
(penemuan/ ide inovasi, saluran komunikasi, jangka
waktu, dan sistem social (penerimaan inovasi).
Dimana pada indikator penemuan ide/ inovasi
dibuat untuk kesejahteraan masyarakat, harus ada
keselarasan tujuan antara pemerintah dan
masyarakat. Akibatnya, pemerintah terus
melakukan sosialisasi bahkan setelah pandemi
berakhir. Kemudian saluran komunikasi yang
digunakan dalam penyampaian inovasi program
aplikasi sedudo ini dilakukan melalui kegiatan
sosialisasi langsung kepada masyarakat maupun
tidak langsung melalui media sosial seperti website
dan instagram. Selanjutnya dalam hal jangka waktu
Aplikasi Sedudo telah menunjukkan tingkat
sosialisasi yang baik: sejak diluncurkan pada tahun
2021, 301 pengguna mengajukan permohonan
dalam waktu tiga bulan, dan hingga saat ini, 658
pengguna telah menggunakannya. Kemudian pada
sistem sosial penggunaan aplikasi sedudo
bergantung pada bagaimana masyarakat melihatnya.
Masyarakat yang tahu tentang program tersebut,
terutama mereka yang aktif menggunakan media
sosial, akan lebih mudah menerimanya. Sebaliknya,
masyarakat yang tidak tahu akan lebih sulit
menerima perubahan.

Selain itu dalam efektivitas penggunaan
aplikasi Sedudo pasti tidak terlepas dari faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung dari
adanya inovasi ini adalah terlepas dari peran yang
dimainkan oleh pemerintah, unsur-unsur yang
mendukung sosialisasi penggunaan aplikasi Sedudo
jelas ada. Pemerintah Kabupaten Nganjuk,
khususnya Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil, telah melakukan pekerjaan yang cukup baik
dalam hal ini. dimana pemerintah selalu bekerja
sama dan koordinasi dengan baik dengan
stakeholder lain yang berkaitan serta mengadakan
kegiatan untuk mempromosikan penggunaan

aplikasi sedudo. Keberhasilan penggunaan aplikasi
Sedudo juga didukung oleh ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai, terutama dalam hal
stabilitas jaringan. Kemudian sumber daya manusia
juga merupakan faktor tambahan yang dapat
mendukung keberhasilan program aplikasi sedudo.
Staf pemerintah adalah sumber daya manusia yang
dimaksud disini, yang bertanggung jawab atas
keberhasilan program aplikasi sedudo. Di sini,
sumber daya staff pemerintah kabupaten nganjuk
sudah baik dan cukup kompeten. Kemudian salah
satu faktor yang menghambat sosialisasi
penggunaan aplikasi Sedudo adalah masyarakat
yang kurang memahami tekonologi, yang biasanya
dipengaruhi oleh budaya lokal atau budaya. Faktor
lain yang menghambat keberhasilan aplikasi adalah
masalah stabilitas jaringan, yang kadang-kadang
tidak stabil. Selain itu, masalah anggaran juga
menjadi penghambat penggunaan aplikasi sedudo.

Saran
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Nganjuk lebih meningkatkan sosialisasi
aplikasi seedudo kepada masyarakat, baik secara
langsung maupun melalui media sosial dengan
menambah lagi jumlah informasi mengenai program
sedudo di aplikasi lain selain Instagram dan website
agar lebih diketahui masyarakat secara merata dan
menguatkan komitmen dari masing-masing aparatur
untuk meningkatkan kinerjanya.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Nganjuk lebih meningkatkan kerjasama
dengan diskominfo untuk meningkatkan
keterbukaan informasi publik di Kabupaten
Nganjuk untuk memperbaiki stabilitas jaringan, agar
dalam penggunaan aplikasi sedudo agar tidak
mudah down saat diakses oleh banyak pengguna dan
penggunaanya jauh lebih efektif.

Pemerintah Kabupaten Nganjuk lebih
meningkatkan perencanaan anggaran untuk program
aplikasi sedudo agar dalam penggunaan aplikasi
tersebut dapat berjalan lebih efektif dan sesuai
dengan tujuan.
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